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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengetahui dan memperoleh hasil analisis inflasi, suku bunga, 
kurs, pertumbuhan ekonomi, capital expenditure, leverage dan pengaruhnya terhadap 
profitabilitas Pada Perusahaan Indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini yaitu Perusahaan Indeks LQ 45 
yang terdaftar di BEI periode semester I tahun 2015 sampai dengan semester II tahun 2019 
yang dipilih dengan metode purposive sampling dengan kriteria : 1) perusahaan yang 
terdaftar LQ 45 periode tahun 2015 – 2019, 2) perusahaan yang tidak terdaftar terus menerus 
pada LQ 45 periode tahun 2015 - 2019. 

Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data panel. Secara umum 
penelitian ini menyimpulkan bahwa : 1) terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif dari 
inflasi terhadap profitabilitas, 2) terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif dari suku 
bunga terhadap profitabilitas, 3) terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari kurs 
terhadap profitabilitas, 4) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pertumbuhan 
ekonomi terhadap profitabilitas, 5) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara capital 
expenditure terhadap profitabilitas, 6) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara leverage 
terhadap profitabilitas, dan 7) terdapat pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan 
Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
 
Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, capital expenditure, 

leverage dan Profitabilitas 

 

Pendahuluan 
1. Latar Belakang Masalah 

Pasar modal sangat berperan bagi pertumbuhan dan pembangunan 
perekonomian suatu negara karena pasar modal menjalankan dua fungsi, yaitu 
pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha atau sebagai sarana bagi 
perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat pemodal (investor). Dana 
yang diperoleh dari pasar modal tersebut dapat digunakan untuk pengembangan 
usaha baik itu untuk modal kerja, ekspansi dan lain-lain, kedua pasar modal 
menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi salahsatunya dalam bentuk 
saham. Saham merupakan satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai 
instrumen finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan perusahaan. Para 
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investor yang melakukan investasi dengan membeli saham di pasar modal akan 
menganalisis kondisi perusahaan terlebih dahulu agar investasi yang 
dilakukannya dapat memberikan keuntungan (return). 

Di Indonesia perkembangan pasar modal sangat pesat hal ini sejalan dengan 
perkembangan perusahaan yang ada. Melihat kondisi tersebut, perusahaan-
perusahaan yang akan, sedang, dan telah merekontruksi keuangan perusahaan 
dan menambahkan modal dari publik harus terlisting dan menginformasikan 
pergerakan bisnisnya di pasar modal. Di dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1995 dijelaskan bagaimana kriteria, dasar peraturan perdagangan dan kegiatan 
usaha yang dilakukan baik oleh perusahaan yang membutuhkan modal ataupun 
investor yang akan menanamkan modalnya. Selanjutnya Peraturan Pemerintah 
Nomor 45 Tahun 1995 tentang Penyelenggaraan kegiatan di Bidang Pasar Modal 
(Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 86 Tambahan Lembaran Negara Nomor 
3617), mengatur bagaimana kegiatan di bidang pasar modal berlangsung. 

Banyak saham yang terdaftar dalam bursa yang terkadang dapat 
membingungkan investor dalam memilih saham yang baik untuk dimasukkan 
kedalam fortofolionya. Menghadapi situasi demikian, Bursa Efek Indonesia (BEI) 
terus melakukan inovasi dalam mengembangkan dan penyediaan layanan yang 
dapat digunakan oleh seluruh pelaku pasar modal dengan membuat indeks yang 
berisi saham-saham dari berbagai perusahaan yang memiliki likuiditas yang 
tinggi, memiliki kapitalisasi pasar besar, kondisi keuangan baik serta kondisi 
fundamental yang juga baik yaitu Indeks Likuid 45 (LQ 45). Saham-saham pada 
Indeks LQ 45 adalah saham yang aktif diperdagangkan dan mempunyai likuiditas 
yang tinggi. Saham LQ 45 memiliki tingkat likuiditas yang tinggi (sering 
diperdagangkan), memiliki kapitalisasi pasar yang tinggi (mampu mewakili 
pasar), serta merupakan saham pilihan terbaik (evaluasi setiap tiga bulan dan 
penetapan kembali setiap enam bulan). Oleh sebab itu, peneliti memutuskan 
untuk menggunakan indeks LQ 45 sebagai bahan penelitian karena saham pada 
perusahaan indeks LQ 45 mampu mewakili pasar. 

Salah satu tujuan didirikannya perusahaan adalah meningkatkan 
kemakmuran para pemegang saham (Supitriyani et al., 2020). Oleh karenanya 
dilakukan upaya memenuhi atau meningkatkan kekayaan pemegang saham 
merupakan suatu hal yang biasa dilakukan dengan cara menyediakan barang dan 
jasa terkait produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut untuk kebutuhan 
konsumennya (Inrawan et al., 2020). Pemegang saham atau para stakeholder 
dalam suatu perusahaan akan selalu memperhatikan profitabilitas 
perusahaannnya karena upaya yang dilakukan oleh pihak manajemen didalam 
mengoperasikan perusahaan tersebut menjadi tolak ukur baik dan tidaknya 
perusahaan tersebut dalam pandangan para pemegang saham, inverstor ataupun 
calon investor (Siahaan et al., 2020). 

Penilaian profitabilitas suatu perusahaan sangatlah penting, untuk 
menentukan layak atau tidaknya perusahaan tersebut dibiayai atau dibeli 
sahamnya oleh para calon investor. Profitabilitas tidak dapat berdiri sendiri 
karena profitabilitas tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya 
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adalah Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, capital expenditure, dan 
leverage. Beberapa penilitian terdahulu telah dilakukan, antara lain : 1) Zulfiqar & 
Din, (2015), menemukan hasil bahwa inflasi dan suku bunga berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap Return on Asset (ROA); 2) Isnurhadi et al., (2018) 
menemukan inflasi dan suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan, 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan sedangkan nilai tukar 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA); 3) Adyatmika & Wiksuana 
(2018) menemukan bahwa Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas; 4) Khotijah et al. (2020) menemukan bahwa secara parsial 
Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas; 5) Setyaningsih 
et al. (2018) menemukan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas; 6) Saputro (2019) menemukan bahwa kurs tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas; 7) Anugrah et al. (2020) menemukan bahwa 
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh dan tidak signifikansi parsial terhadap 
profitabilitas; 8) Putu et al. (2018), menemukan bahwa kinerja keuangan daerah 
secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal; 9) 
Umami (2015) menemukan bahwa Capital Expenditure berpengaruh terhadap 
profitabilitas; 10) Salimah & Herliansyah (2019) menemukan bahwa Belanja Modal 
(Capex) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan; 11) Nugraha et al. (2020), 
bahwa secara parsial leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan; 12) Ramadhanti et al. (2021) menemukan bahwa secara parsial 
leverage berpengaruh terhadap profitabilitas; dan 13) Maria et al. (2018), 
menemukan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas 

2. Tujuan Penelitian 
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, dan 
Leverage terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Indeks LQ 45 Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 

3. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen keuangan, serta 
pengembangan teori yang berkaitan dengan profitabilitas. selain itu, manfaat 
lainnya yaitu dapat memberikan kontribusi bagi peneliti tentang pengaruh Inflasi, 
Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage 
terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

4. Kajian Pustaka 
a. Profitabilitas 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. Menurut Sartono, 
(2016), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba yang 
berkaitan dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Rosikah et al 
(2018) mengungkapkan bahwa, Return on Assets (ROA) merupakan salah satu 
rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering 
ditonjolkan, karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
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menciptakan laba. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba di masa lalu untuk kemudian diproyeksikan di masa yang 
akan datang (Inrawan et al., 2022). Aset yang dimaksud adalah keseluruhan 
kekayaan perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri atau dari modal asing 
yang telah diubah menjadi aset perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan 
perusahaan (Inrawan et al., 2021). 
Pada penelitian ini Profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA 
menggunakan rumus: 

Aset Total

PajakSetelah Bersih  Laba
 ROA =  

b. Inflasi 
Inflasi adalah variabel bebas pertama (X1). Sukirno (2016), inflasi dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam 
suatu perekonomian. Tingkat inflasi (persentase pertumbuhan kenaikan harga) 
berbeda dari satu periode ke periode lainnya, dan berbeda pula satu negara ke 
negara lain. Ada kalanya tingkat inflasi adalah rendah–yaitu mencapai di bawah 
2 atau 3 persen. Tingkat inflasi yang moderat mencapai di antara 4 – 10 persen. 

Isnurhadi et al. (2018) mengungkapkan bahwa, Inflasi yang tinggi akan 
mendorong naiknya harga bahan baku dan meningkatkan biaya operasional 
perusahaan sehingga menyebabkan harga jual barang naik dan menurunkan daya 
beli masyarakat, sedangkan pendapatan masyarakat tetap. Hal ini menyebabkan 
penjualan yang lebih rendah, menghasilkan keuntungan yang lebih rendah. 
Pada penelitian ini inflasi diukur menggunakan rumus : 
 

INF
INFINF

INF
1-n

1-n

n

 - 
 n=

 

c. Suku Bunga 
Suku bunga adalah variabel bebas kedua (X2). Sujoko dan Soebiantoro dalam 

Isnurhadi et al. (2018) menyatakan bahwa, suku bunga merupakan biaya modal 
bagi perusahaan, suku bunga yang tinggi akan mengurangi minat investor untuk 
menanamkan dananya ke pasar modal, sehingga aktivitas perdagangan akan 
menurun dan nilai perusahaan juga akan menurun. Pada saat permintaan uang 
terlalu tinggi dan peredaran uang di masyarakat terlalu besar, pemerintah dapat 
menaikkan suku bunga untuk meningkatkan jumlah uang beredar dan 
permintaan uang turun. Sebaliknya pemerintah dapat menurunkan suku bunga 
untuk memberikan dukungan dan mempercepat pertumbuhan di sektor ekonomi 
dan industri. Sehingga peningkatan produksi menjadi lebih tinggi dan dapat 
menurunkan tingkat inflasi serta meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Mukhlis, (2015) menyatakan bahwa BI Rate adalah suku bunga kebijakan 
yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI Rate merupakan acuan bagi 
perbankan umum yang ada di Indonesia dalam menentukan tingkat bunga-nya, 
baik tingkat bunga simpanan maupun tingkat bunga pinjaman. Besar kecilnya 
tingkat bunga BI Rate akan berdampak pada kondisi perekonomian nasional. Hal 
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ini karena lembaga keuangan akan menyesuaikan besaran tingkat bunganya 
sesuai dengan perkembangan dalam angka BI Rate.  
Suku bunga dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan BI Rate. 

d. Kurs 
Kurs adalah variabel bebas ketiga (X3). Sukirno (2016) menjelaskan bahwa, 

Nilai tukar mata uang (exchange rate) atau sering disebut kurs merupakan harga 
mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga yang 
terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian 
besar bagi neraca transaksi berjalan maupun vairabel-variabel makro ekonomi 
yang lainnya. 

Isnurhadi et al. (2018) mengungkapkan bahwa Nilai tukar mencerminkan 
keseimbangan permintaan dan penawaran terhadap mata uang domestik 
maupun mata uang asing. Menurunnya nilai tukar rupiah berarti menurunnya 
permintaan masyarakat internasional terhadap rupiah atau meningkatnya 
permintaan mata uang asing oleh masyarakat sebagai alat pembayaran 
internasional. Kenaikan nilai tukar rupiah mencerminkan kinerja di pasar uang 
yang semakin menunjukkan perbaikan. Sebagai dampak dari kenaikan inflasi, 
nilai tukar mata uang domestik melemah terhadap mata uang asing, hal ini 
mengakibatkan harga saham akan menurun dan investasi di pasar modal menjadi 
kurang diminati. 

Pada penilitian ini Kurs diukur dengan kurs tengah dengan rumus sebagai 
berikut: 

2

Beli Kurs  Jual Kurs
 Tengah  Kurs

+
=  

e. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah variabel bebas keempat (X4). Blanchard dan 

Johnson dalam Isnurhadi et al. (2018) mengungkapkan bahwa, GDP dapat 
dikategorikan menjadi GDP nominal dan GDP riil. GDP nominal adalah jumlah 
semua barang akhir yang diproduksi dikalikan dengan harga saat ini. GDP riil 
adalah jumlah semua barang akhir yang diproduksi dikalikan dengan harga 
konstan (Siregar et al., 2020). 

Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product-GDP) tahunan suatu negara 
adalah total nilai produksi barang dan jasa di dalam suatu negara selama satu 
tahun. GDP hanya menghitung barang jadi atau barang final dan jasa final, dan 
tidak termasuk nilai barang setengah jadi. GDP dipakai sebagai media atau 
indikator yang baik untuk kehidupan masyarakat. Ada tiga metode untuk 
menghitung GDP, yaitu metode produksi, metode pendapatan dan metode 
pengeluaran/ penggunaan Putong (2013). Dari ketiga metode tersebut yang 
sering digunakan adalah metode pengeluaran/penggunaan, dalam metode ini 
GDP dibedakan menjadi empat komponen, yaitu konsumsi (C), investasi (I), 
belanja pemerintah (G) dan ekspor neto (NX).  
Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini diukur menggunakan rumus : 

Y = C + I + G + NX 
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f. Capital Expenditure 
Capital Expenditure adalah variabel bebas kelima (X5). Elmasry dalam 

Salimah & Herliansyah (2019) mengungkapkan bahwa, untuk melakukan 
kegiatan operasional sehari-hari, diperlukan penanaman modal atau capital 
expenditure berupa aset berwujud seperti pabrik, mesin, peralatan, perlengkapan 
dan aset berwujud lainnya untuk menghasilkan setiap unit penjualan dalam 
jangka panjang. Manfaat peningkatan belanja modal diperoleh untuk jangka 
panjang. Faktor yang turut berperan dalam hal ini adalah kemampuan 
manajemen, dan yang terpenting bukan besarnya nilai modal investasi (jumlah 
belanja modal) tetapi seberapa efektif investasi tersebut dimanfaatkan. 

Menurut Syamsuddin (2016) Capital Expenditure merupakan pengeluaran-
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan dengan harapan bahwa 
pengeluaran tersebut akan memberikan manfaat atau hasil (benefit) untuk jangka 
waktu yang lebih dari setahun. 

Menurut Syamsuddin (2016:410), Capital Expenditure dapat diukur dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

∆FAt = NFAt + Dept – NFAt-1 

g. Leverage 
Leverage adalah variabel bebas keenam (X6). Menurut Syamsuddin (2016), 

leverage adalah suatu kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana 
(aktiva) yang memiliki beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar 
tingkat pendapatan (return) bagi pemilik perusahaan. 

Dalam penelitian Nugraha et al. (2020) menungkapkan bahwa, Rasio 
leverage menggambarkan bagaimana suatu perusahaan dapat menutupi semua 
hutangnya dengan aset yang tersedia, semakin besar rasio ini semakin baik, 
karena semakin yakin investor akan berinvestasi. Rasio leverage yang tinggi 
berdampak baik bagi perusahaan, hal ini sejalan dengan trade off theory yang 
menyatakan bahwa semakin besar hutang perusahaan maka semakin baik kinerja 
perusahaan dalam mengurangi biaya pajaknya, dengan mengurangi biaya pajak 
maka semakin besar pula pengembalian investor. Selain itu, peningkatan hutang 
perusahaan berdampak baik bagi perusahaan karena perusahaan tidak perlu 
mengeluarkan biaya lagi untuk pengawasan (agency cost), semakin tinggi tingkat 
hutang maka semakin tinggi pula tingkat pengawasan investor terhadap 
perusahaan. 

Leverage dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Debt to Asset 
Ratio (DAR), karena rasio ini menggunakan aktiva sebagai pembanding dari 
hutang perusahaan yang mungkin memiliki resiko dan pengembalian dan akan 
berpengaruh terhadap laba perusahaan. 

 
Metode 
1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Data yang 
dikumpulkan merupakan data-data perusahaan LQ45 terkait dengan Inflasi, Suku 
Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, Leverage dan 
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profitabilitas selama periode semester pertama tahun 2015 – semester kedua tahun 
2019 yang diperoleh dari www.idx.co.id. 

2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data documenter yang bersumber dari 

data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini, yaitu data moneter yang 
bersumber dari www.bi.go.id., dan laporan keuangan perusahaan LQ45 periode 
semester pertama tahun 2015 – semester kedua tahun 2019 yang diperoleh dari 
www.idx.co.id. 

3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan indeks LQ 45 yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu penelitian semester pertama 
tahun 2015 – semester kedua tahun 2019. 
b. Sampel 

Metode sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Menurut [20], Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Perusahaan yang terdaftar LQ 45 periode tahun 2015 - 2019. 
2) Perusahaan yang tidak terdaftar terus mennerus pada LQ 45 periode tahun 

2015 - 2019. 
4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang 
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki siatribusi normal 
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. [21]. 
b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah pengujian untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel prediktor/independen dalam 
suatu model regresi. Model regresi yang baik memiliki variabel-variabel bebas 
independen. Harapannya adalah asumsi multikolinearitas adalah dengan varians 
inflation faktor (VIF) atau korelasi pearson antara variabel-variabel bebas. Pada uji 
multikolinearitas, diharapkan VIF < 10 atau korelasi pearson antara variabel-
variabel bebas signifikan (p-value(sign) < α = 5% atau 1%), sehingga asumsi 
multikolinearitas tidak terpenuhi. 
c. Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2016), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 
suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan 
uji Durbin-Wason (D-W) dengan tingkat kepercayaan α = 5%. 

http://www.idx.co.id/
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat kesamaan 
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 
homoskedastisitas. 

5. Teknik Analisa Data 
a. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness atau kemencengan distribusi [21]. 
b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß4X4 + ß5X5 + ß6X6 + e 

Keterangan: 
Y  :  Profitabilitas, sebagai variabel dependen  
X1  : Inflasi, sebagai variabel independen  
X2  :  Suku Bunga, sebagai variabel independen  
X3  :  Kurs, sebagai variabel independen  
X4  : Pertumbuhan Ekonomi, sebagai variabel independen  
X5  :  Capital Expenditure, sebagai variabel independen  
X6  : Leverage, sebagai variabel independen  
ß1  :  Koefisien Regresi Inflasi  
ß2  :  Koefisien Regresi Suku Bunga 

ß3  :  Koefisien Regresi Kurs  
ß4  :  Koefisien Regresi Pertumbuhan Ekonomi 
ß5  :  Koefisien Regresi Capital Expenditure  
ß6  :  Koefisien Regresi Leverage 
e  :  Error  
a  :  Konstanta 

6. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis 

secara simultan (uji F) dan secara parsial (uji t). 
a. Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas atau 
independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat/ dependen. 
Dengan menggunakan batasan tingkat signifikan α = 0,05, kriteria pengambilan 
keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) H0 : β1 = 0 artinya Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital 

Expenditure, dan Leverage tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
2) H1 : β1 ≠ 0 artinya Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital 

Expenditure, dan Leverage berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
 

b. Uji Parsial (Uji t) 



E-proceeding 2nd SENRIABDI 2022 
Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Sahid Surakarta Vol. 2 Edisi Desember 2022 Hal. 136-155 

 

ISSN : 2809-1698  144 
https://jurnal.usahidsolo.ac.id/  
 

Uji t adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas yaitu inflasi, suku bunga, kurs Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, 
dan Leverage dan variabel terikat yaitu profitabilitas mempunyai hubungan yang 
signifikan atau tidak. Hasil thitung dibandingkan dengan hasil ttabel untuk kesalahan 
5% uji dua pihak dan dk= n-k-1, maka diperoleh nilai dari ttabel. Untuk mengetahui 
ditolak atau tidaknya dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut: 
1) H0 : β1, β2, β3, β4, β5, β6 = 0 artinya Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan 

Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage tidak berpengaruh terhadap 
Profitabilitas. 

2) H1 : β1, β2, β3, β4, β5, β6 ≠ 0 artinya Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan 
Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage berpengaruh terhadap 
berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
 

Hasil dan Pembahasan 
1. Deskriptif Statistik 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 1 Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INF 280 2,72 7,26 3,73 1,32 
SBI 280 4,25 7,50 5,63 1,13 
KURS 280 13.180 14.481 13.754 467 
PER_EKO 280 4.67 5,27 5,03 0,18 
CAPEX 280 111.080.046.000 165.754.000.000.000 16.528.625.630.078 2.835.372.794.576 
LEV 280 10,89 91,93 52,30 0,89 
PROFIT 280 -1,24 46,66 7,20 2,34 
Valid N 
(listwise) 

280         

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 1 di atas, Inflasi memiliki nilai minimum sebesar 2,72% 
dan nilai maksimum sebesar 7,26%, sementara nilai rata-rata sebesar 3,73%. 
Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi sebesar 1,32% lebih kecil dari nilai 
minimum 2,72% hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai maksimum 
dan minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain tidak ada 
kesenjangan yang cukup besar dari inflasi terendah dan tertinggi. 

Berdasarkan tabel 1 di atas, Suku Bunga (SBI) memiliki nilai minimum 
sebesar 4,25% dan nilai maksimum sebesar 7,50%, sementara nilai rata-rata 
sebesar 5,63%. Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi sebesar 1,13% lebih kecil 
dari nilai minimum 4,25% hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai 
maksimum dan minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain 
tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari suku bunga terendah dan tertinggi. 

Berdasarkan tabel 1 di atas, Kurs memiliki nilai minimum sebesar Rp. 
13.180,- dan nilai maksimum sebesar Rp. 14.481,- sementara nilai rata-rata sebesar 
Rp. 13.754. Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi sebesar Rp. 467 lebih kecil 
dari nilai minimum Rp. 13.180 hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai 
maksimum dan minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain 
tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari Kurs terendah dan tertinggi. 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, Pertumbuhan ekonomi memiliki nilai minimum 
sebesar 4,67% dan nilai maksimum sebesar 5,27%, sementara nilai rata-rata 
sebesar 5,03%. Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi sebesar 0,18% lebih kecil 
dari nilai minimum 4,67% hal ini menunjukkan rendahnya variasi antara nilai 
maksimum dan minimum selama periode pengamatan, atau dengan kata lain 
tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari pertumbuhan ekonomi terendah 
dan tertinggi. 

Berdasarkan tabel 1 di atas juga dapat diketahui bahwa, Capital Expenditure 
memiliki nilai minimum sebesar Rp. 111.080.046.000 dan nilai maksimum sebesar 
Rp. 165.754.000.000.000, sementara nilai rata-rata sebesar Rp. 16.528.625.630.078. 
Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi sebesar Rp. 2.835.372.794.576 lebih 
besar dari nilai minimum Rp. 111.080.046.000, hal ini menunjukkan tingginya 
variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode pengamatan, atau 
dengan kata lain terdapat kesenjangan yang cukup besar dari Capital Expenditure 
terendah dan tertinggi. 

Berdasarkan tabel 1 di atas juga dapat diketahui bahwa, Leverage memiliki 
nilai minimum sebesar 10,89% dan nilai maksimum sebesar 46,66%, sementara 
nilai rata-rata sebesar 91,93%. Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi sebesar 
0,89% lebih kecil dari nilai minimum 10,89% hal ini menunjukkan rendahnya 
variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode pengamatan, atau 
dengan kata lain tidak ada kesenjangan yang cukup besar dari Leverage terendah 
dan tertinggi. 

Berdasarkan tabel 1 di atas juga dapat diketahui bahwa, Profitabilitas 
memiliki nilai minimum sebesar -1,24% dan nilai maksimum sebesar 46,66%, 
sementara nilai rata-rata sebesar 7,20%. Diketahui juga bahwa nilai standar deviasi 
sebesar 2,34% lebih besar dari nilai minimum -1,24% hal ini menunjukkan 
tingginya variasi antara nilai maksimum dan minimum selama periode 
pengamatan, atau dengan kata lain terdapat kesenjangan yang cukup besar dari 
profitabilitas terendah dan tertinggi. 

 
2. Hasil Analisis 

Berikut ini adalah analisis terhadap pengolahan data yang telah dilakukan, 
yaitu: 
a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada Gambar berikut ini. 
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Sumber : Data Diolah, 2022 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas  

Dari gambar histogram di atas terlihat bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 
1,347886 dengan probability value nya yaitu sebesar 0,143674. Dengan 
demikian probability value yaitu 0,143674 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
dengan tingkat keyakinan 95% dapat dikatakan bahwa error term atau 
seluruh variabel yang diobservasi berdistribusi normal. Kenormalan 
distribusi ini juga ditunjukkan oleh histogram distribusi data yang 
cenderung membentuk kurva normal. 
 

2) Uji Multikolinearitas 
Berikut ini adalah hasil uji multikolineartitas. 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas  

 INF SBI KURS PER_EKO CAPEX LEV 

INF  1.000000 -0.495208  0.432747 -0.670028 -0.115689  0.019576 

SBI -0.495208  1.000000  0.155208  0.419577  0.073444 -0.004855 

KURS  0.432747  0.155208  1.000000 -0.631509 -0.067247  0.022834 

PER_EKO -0.670028  0.419577 -0.631509  1.000000  0.094809 -0.013488 

CAPEX -0.115689  0.073444 -0.067247  0.094809  1.000000 -0.140567 

LEV  0.019576 -0.004855  0.022834 -0.013488 -0.140567  1.000000 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Dari Tabel 2, diketahui bahwa tidak ada masalah multikolinearitas dalam 
persamaan regresi berganda. Hal ini dikarenakan nilai matrik (correlation 
matrix) dari semua variabel Independen adalah tidak ada yang bernilai di 
atas 0,80. 

3) Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glesjer. 
Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 
glesjer. 
 

Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2015S1 2019S2

Observations  280

Mean      -7.16e-18

Median   0.007033

Maximum  1.699315

Minimum -1.814059

Std. Dev.   0.336049

Skewness   -0.740996

Kurtos is    13.64598

Jarque-Bera  1.347886

Probabi l i ty  0.143674
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Sumber: Data Diolah, 2022 

Dari Tabel 3, hasil output menunjukkan nilai Probability-Chi Square adalah 
0,7802 > 0,05, maka H0 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%, model regresi tidak mengandung 
adanya masalah Heteroskedastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi dengan mengunakan uji Breusch-Godfray Serial 
Correlation LM (Langrange Multiplier): 

Tabel 4 Ringkasan Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 

Dari Tabel 4, hasil pengujian dengan menggunakan metode Breusch-Godfray 
LM (Langrange Multiplier), nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,5334. Dimana 
nilai tersebut lebih besar dibandingkan nilai kesalahannya yaitu 0,05 (0,5334 
> 0,05). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dengan tingkat kesalahan 
95 persen, maka model persamaan tidak terjadi autokorelasi. 
 

b. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Dari hasil perhitungan, maka dapat diperoleh hasil regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
LnProfit = -12,93964 – 1,035667 LnINF – 0,159361 LnSB + 0,393809 LnKurs + 

1,258638 LnPE + 0,443605 LnCapex + 0,401236 LnLev + ε1 
Berdasarkan hasil regresi dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Variabel Inflasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar -1,035667. Simbol 

negatif tersebut dapat diabaikan karena hanya menunjukkan arah 
pergerakan output produksi. Angka tersebut menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan 1% pada Inflasi maka akan menurunkan Profitabilitas sebesar 
1,035667%. 

2) Variabel Suku Bunga memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,159361. 
Simbol negatif tersebut dapat diabaikan karena hanya menunjukkan arah 
pergerakan output produksi. Angka tersebut menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan 1% pada Suku Bunga maka akan menurunkan Profitabilitas 
sebesar 0,159361%. 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 17.42686     Prob. F(6,33) 0.7131

Obs*R-squared 30.40427     Prob. Chi-Square(6) 0.7802

Scaled explained SS 26.59601     Prob. Chi-Square(6) 0.7234

Test Equation:

Dependent Variable: RESID^2

Method: Least Squares

Date: 12/05/21   Time: 08:35

Sample: 2000S1 2019S2

Included observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 67.16110 7.911366 8.489192 0.0000

INFLASI -0.239288 0.231425 -1.033976 0.3087

BUNGA -0.208929 0.699760 -0.298572 0.7671

PROMOSI -4.86E-06 2.44E-05 -0.199053 0.8434

TI -0.000522 7.14E-05 -7.320140 0.0000

DPK 3.74E-06 4.93E-06 0.757997 0.4538

SBI -0.158803 0.272349 -0.583085 0.5638

R-squared 0.760107     Mean dependent var 3.579767

Adjusted R-squared 0.716490     S.D. dependent var 5.812386

S.E. of regression 3.094844     Akaike info criterion 5.254980

Sum squared resid 316.0760     Schwarz criterion 5.550534

Log likelihood -98.09961     Hannan-Quinn criter. 5.361843

F-statistic 17.42686     Durbin-Watson stat 1.537237

Prob(F-statistic) 0.000000

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 13.09349     Prob. F(2,31) 0.5509

Obs*R-squared 18.31674     Prob. Chi-Square(2) 0.5334

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Date: 12/05/21   Time: 08:34

Sample: 2000S1 2019S2

Included observations: 40

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.944911 4.077414 0.231743 0.8183

INFLASI -0.010926 0.127246 -0.085869 0.9321

BUNGA -0.615225 0.381129 -1.614217 0.1166

PROMOSI -7.63E-06 1.31E-05 -0.580460 0.5658

TI 4.44E-05 3.90E-05 1.139480 0.2632

DPK 3.34E-07 2.57E-06 0.129754 0.8976

SBI 0.089057 0.145943 0.610220 0.5462

RESID(-1) 0.610380 0.174943 3.489025 0.0015

RESID(-2) 0.282442 0.218378 1.293359 0.2054

R-squared 0.457919     Mean dependent var 2.78E-15

Adjusted R-squared 0.318027     S.D. dependent var 1.916130

S.E. of regression 1.582373     Akaike info criterion 3.950836

Sum squared resid 77.62101     Schwarz criterion 4.330834

Log likelihood -70.01671     Hannan-Quinn criter. 4.088231

F-statistic 3.273372     Durbin-Watson stat 2.154387

Prob(F-statistic) 0.008045
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3) Variabel Kurs memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,393809. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada Kurs maka akan 
meningkatkan Profitabilitas sebesar 0,393809%. 

4) Variabel Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
1,258638. Angka tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada 
Pertumbuhan Ekonomi maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 
1,258638%. 

5) Variabel Capital Expenditure memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,443605. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada Capital 
Expenditure maka akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 0,443605%. 

6) Variabel Leverage memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,401236. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada Leverage maka 
akan meningkatkan Profitabilitas sebesar 0,401236%. 

c. Uji Hipotesis 
1) Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Variabel Coefficient (β1) thitung ttabel Prob. Kesimpulan 

 -12,93964     

INF -1,035667 -34,31521 1,9687 0,0000 H0 ditolak 

SBI -0,159361 -0,804993 1,9687 0,4216 H0 diterima 

KURS 0,393809 6,544902 1,9687 0,0000 H0 diterima 

PER_EKO 1,258638 5,506045 1,9687 0,0000 H0 ditolak 

CAPEX 0,443605 13,42335 1,9687 0,0000 H0 ditolak 

LEV 0,401236 2,646671 1,9687 0,0087 H0 ditolak 

Sumber : Data Diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa: 
a). Pengaruh dari Inflasi terhadap Profitabilitas 

Nilai koefisien regresi Inflasi (β1) adalah negatif. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -34,31521 dengan tingkat 
signifikansi (α)= 5%, diperoleh ttabel sebesar 1,9687; sehingga -thitung < 
daripada -ttabel (-34,31521 < -1,9687); demikian pula P-value 0,0000 < 0.05; 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti Inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

b). Pengaruh dari Suku Bunga terhadap Profitabilitas 
Nilai koefisien regresi Suku Bunga (β2) adalah negatif. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar -0,804993 dengan tingkat 
signifikansi (α)= 5%, diperoleh ttabel sebesar 1,9687; sehingga -thitung > 
daripada -ttabel (-0,804993 < -1,9687); demikian pula P-value 0,4216 > 0.05; 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti Suku Bunga 
berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 
 

c). Pengaruh dari Kurs terhadap Profitabilitas 
Nilai koefisien regresi Kurs (β3) adalah positif. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 6,544902 dengan tingkat 
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signifikansi (α)= 5%, diperoleh ttabel sebesar 1,9687; sehingga thitung > 
daripada ttabel (6,544902 >1,9687); demikian pula P-value 0,0000 < 0.05; 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti Kurs 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

d). Pengaruh dari Pertumbuhan Ekonomi terhadap Profitabilitas 
Nilai koefisien regresi Pertumbuhan Ekonomi (β4) adalah positif. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 5,505045 dengan 
tingkat signifikansi (α) = 5%, diperoleh ttabel sebesar 1,9687; sehingga thitung 
> ttabel (5,505045 > 1,9687); demikian pula P-value 0,0000 < 0.05; sehingga 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti Pertumbuhan Ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

e). Pengaruh dari Capital Expenditure terhadap Profitabilitas 
Nilai koefisien regresi Capital Expenditure (β5) adalah positif. Hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 13,42335 dengan 
tingkat signifikansi (α)= 5%, diperoleh ttabel sebesar 1,9687; sehingga thitung 
< daripada -ttabel (13,42335 < 1,9687); demikian pula P-value 0,0000 < 0.05; 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti Capital 
Expenditure berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

f). Pengaruh dari Leverage terhadap Profitabilitas 
Nilai koefisien regresi Leverage (β6) adalah positif. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,646671 dengan tingkat 
signifikansi (α)= 5%, diperoleh ttabel sebesar 1,9687; sehingga thitung > 
daripada ttabel (2,646671 < 1,9687); demikian pula P-value 0,0087 < 0.05; 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti Leverage 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

2) Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 

Untuk menguji adanya pengaruh secara bersama-sama Inflasi, Suku Bunga, 
Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage Terhadap 
Profitabilitas digunakan Statistik uji F Snedecor. Hasil F-statistik atau Fhitung 
adalah 27,36086 dan Prob (F-statistics) adalah 0,00000 pada tingkat signifikansi 
5%, diperoleh hasil Ftabel = 2,1319, sehingga Fhitung > daripada Ftabel (27,36086  
< 2,1319); demikian pula P-value 0,00000 < 0.05; sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa Inflasi, Suku Bunga, Kurs, 

Dependent Variable: PROFIT

Method: Panel Least Squares

Date: 02/18/22   Time: 19:35

Sample: 2015S1 2019S2

Periods included: 10

Cross-sections included: 28

Total panel (balanced) observations: 280

White cross-section standard errors & covariance (no d.f. correction)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -12.93964 1.471599 -8.792909 0.0000

INF -1.035667 0.030181 -34.31521 0.0000

SBI -0.159361 0.197966 -0.804993 0.4216

KURS 0.393809 0.060170 6.544902 0.0000

PER_EKO 1.258638 0.228592 5.506045 0.0000

CAPEX 0.443605 0.033047 13.42335 0.0000

LEV 0.401236 0.151600 2.646671 0.0087

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.785884     Mean dependent var -3.113230

Adjusted R-squared 0.757161     S.D. dependent var 0.726235

S.E. of regression 0.357879     Akaike info criterion 0.896158

Sum squared resid 31.50712     Schwarz criterion 1.337525

Log likelihood -91.46212     Hannan-Quinn criter. 1.073191

F-statistic 27.36086     Durbin-Watson stat 2.133546

Prob(F-statistic) 0.000000
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Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas. 

d. Determinasi 
Berdasarkan tabel 6 di atas juga dapat diketahui bahwa, besarnya 
kontribusi/sumbangan seluruh variabel independen secara simultan terhadap 
Profitabilitas adalah R2= 0,785884 atau 78,5884 persen. Artinya Inflasi, Suku 
Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, dan Leverage 
Terhadap Profitabilitas adalah 78,5884 persen, dan sisanya 21,4116 persen 
dipengaruhi variabel lain di luar variabel penelitian. 
 

3. Pembahasan 
a. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
dari Inflasi terhadap Profitabilitas. Sesuai dengan arah koefisiennya yang negatif 
maka hal ini mengindikasikan bahwa apabila terjadi kenaikan pada tingkat inflasi 
maka akan mengakibatkan penurunan profitabilitas. 

Hubungan yang negatif antara tingkat inflasi dengan profitabilitas 
dikarenakan bahwa inflasi adalah faktor eksternal dari perusahaan, maka 
kebijakan manajerial dalam menghadapi perubahan inflasi lebih diarahkan pada 
menjaga stabilitas laba melalui earning management. Perusahaan mengambil 
kebijakan earning management agar laba terlihat stabil sehingga para pelaku pasar 
modal merasa aman dengan kondisi tersebut, meskipun kondisi inflasi 
meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Tandelilin (2021) yang 
menyatakan bahwa peningkatan inflasi secara relatif merupakan sinyal negatif 
bagi pemodal di pasar modal. Inflasi meningkatkan pendapatan dan biaya 
perusahaan. Jika peningkatan biaya produksi lebih tinggi dari peningkatan harga 
yang dapat dinikmati oleh perusahaan maka profitabilitas perusahaan menurun.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Isnurhadi et al. (2018) menemukan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). Namun hasil penelitian ini tidak mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfiqar & Din (2015), menemukan hasil 
bahwa inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap Return on Asset (ROA), 
serta Adyatmika & Wiksuana (2018) menemukan bahwa Inflasi berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 

 
b. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak 
signifikan dari Suku Bunga terhadap Profitabilitas. Sesuai dengan arah 
koefisiennya yang negatif maka hal ini mengindikasikan bahwa apabila terjadi 
kenaikan pada Suku Bunga maka akan mengakibatkan penurunan profitabilitas. 

Hubungan negatif antara tingkat suku bunga dengan profitabilitas 
dikarenakan Suku Bunga yang tinggi akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan 
oleh dunia usaha sehingga mengakibatkan penurunan kegiatan produksi di 



E-proceeding 2nd SENRIABDI 2022 
Seminar Nasional Hasil Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Sahid Surakarta Vol. 2 Edisi Desember 2022 Hal. 136-155 

 

ISSN : 2809-1698  151 
https://jurnal.usahidsolo.ac.id/  
 

dalam negeri. Menurunnya produksi pada gilirannya akan menurunkan pula 
kebutuhan dana oleh dunia usaha. Hal ini berakibat permintaan terhadap kredit 
perbankan juga menurun  

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Tandelilin (2021) yang 
menyatakan bahwa tingkat bunga yang tinggi merupakan sinyal negative 
terhadap harga saham. Tingkat suku bunga yang meningkat akan menyebabkan 
peningkatan suku bunga yang disyaratkan atas investasi pada suatu saham. 
Disamping itu tingkat suku bunga yang meningkat bisa juga menyebabkan 
investor menarik investasinya pada saham dan memindahkannya pada investasi 
berupa tabungan ataupun deposito.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Khotijah et al. (2020) menemukan bahwa secara parsial Suku Bunga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Namun hasil penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulfiqar & Din (2015) 
menemukan hasil bahwa suku bunga berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
Return on Asset (ROA). Serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnurhadi et al. 
(2018) menemukan tingkat suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 

 
c. Pengaruh Kurs Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari Kurs terhadap Profitabilitas. Sesuai dengan arah koefisiennya yang positif 
maka hal ini mengindikasikan bahwa apabila terjadi kenaikan pada Kurs maka 
akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas. 

Hubungan positif antara Kurs dengan Profitabilitas dapat diartikan 
menguatnya rupiah terhadap mata uang asing akan menurunkan biaya impor 
bahan baku untuk produksi, dan akan menurunkan tingkat suku bunga yang 
berlaku, sehingga laba perusahaan pun dapat ditingkatkan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Tandelilin (2021) yang 
menyatakan bahwa menguatnya kurs rupiah terhadap mata uang asing 
merupakan sinyal positif bagi perekonomian yang mengalami inflasi. Artinya 
menguatnya kurs rupiah terhadap mata uang asing akan menurunkan biaya 
impor bahan baku untuk produksi, dan akan menurunkan tingkat suku bunga 
yang berlaku. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Setyaningsih et al. (2018) menemukan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnurhadi et al. (2018) menemukan hasil nilai 
tukar tidak mempengaruhi kinerja keuangan. Demikian juga hasil penelitian 
Saputro (2019) menemukan bahwa kurs tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 

 
d. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Profitabilitas 
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Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap profitabilitas. Sesuai dengan arah koefisiennya 
yang positif maka hal ini mengindikasikan bahwa apabila terjadi kenaikan pada 
pertumbuhan ekonomi maka akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas. 

Pertumbuhan Ekonomi dapat dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai 
indikator dalam mempertahankan Profitabilitas perusahaan. Dengan 
memanfaatkan tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Perusahaan dapat memposisikan 
diri dengan baik dalam menjalankan operasionalnya sehingga tidak 
menimbulkan penurunan Profitabilitas di masa depan. 

Hasil penelitian ini sesuai pendapat Tandelilin (2021) yang menyatakan 
bahwa meningkatnya PDB merupakan sinyal yang baik (positif) untuk investasi 
dan sebaliknya jika PDB menurun. Artinya meningkatnya PDB mempunyai 
pengaruh positif terhadap daya beli konsumen sehingga dapat meningkatkan 
permintaan terhadap produk perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Isnurhadi et al. (2018) menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (ROA). Namun hasil 
penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Saeed (2014), 
bahwa ukuran bank, rasio modal, pinjaman, deposito, likuiditas, dan suku bunga 
berpengaruh positif terhadap ROA dan ROE sedangkan PDB dan tingkat inflasi 
berpengaruh negative, dan hasil penelitian Anugrah et al. (2020) menemukan 
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh dan tidak signifikansi parsial 
terhadap profitabilitas. 

  
e. Pengaruh Capital Expenditure Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara 
Capital Expenditure terhadap profitabilitas. Sesuai dengan arah koefisiennya yang 
positf maka hal ini mengindikasikan bahwa apabila terjadi kenaikan pada capital 
expenditure maka akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Hery (2015) Capital Expenditure 
adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh asset tetap, 
meningkatkan oprasional dan kapasitas produktif asset tetap, serta 
memperpanjang masa manfaat asset tetap. Biaya-biaya ini biasanya dikeluarkan 
dalam jumlah yang cukup besar (material), namun tidak sering terjadi. Dapat 
diartikan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan operasional 
perusahaan dan kapasitas produktif dari aset tetap, dapat meningkatkan laba 
perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Putu et al. (2018), menemukan bahwa kinerja keuangan daerah secara 
langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap belanja modal. Serta hasil 
penelitian Umami (2015) yang menemukan bahwa Capital Expenditure 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Salimah & Herliansyah (2019) menemukan 
bahwa Capital Expenditure (Capex) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. 
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f. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

Penelitian ini menemukan bahwa pengaruh positif dan signifikan antara 
Leverage terhadap profitabilitas. Sesuai dengan arah koefisiennya yang positif 
maka hal ini mengindikasikan bahwa apabila terjadi kenaikan pada leverage maka 
akan mengakibatkan peningkatan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sudana (2015), berdasarkan 
Signaling Theory, perusahaan yang mampu menghasilkan laba cenderung 
meningkatkan jumlah utangnya, karena tambahan pembayaran bunga akan 
diimbangi dengan laba sebelum pajak. Sedangkan menurut Pecking Order Theory, 
besarnya rasio leverage membuat perusahaan harus mengemban tingginya biaya 
bunga yang harus dipenuhi, sehingga ini akan berdampak pada penurunan 
profitabilitas perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Maria et al. (2018), menemukan bahwa leverage berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas. Namun penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2020), bahwa secara parsial 
leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Serta hasil 
penelitian yang dilakukan oleh  Ramadhanti et al. (2021) menemukan bahwa 
secara parsial leverage berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 
Simpulan dan Saran 
1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
b. Suku Bunga berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 
c. Kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
d. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas. 
e. Capital Expenditure berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
f. Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
g. Inflasi, Suku Bunga, Kurs, Pertumbuhan Ekonomi, Capital Expenditure, dan 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 
2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan, maka dapat disarankan 
sebagai berikuit: 
a. Perusahaan sebaiknya terus mengikuti kebijakan pemerintah baik kebijakan 

fiskal maupun kebijakan moneter yang berlaku sehingga Perusahaan mampu 
untuk mendapatkan peningkatan Profitabilitas dari kebijakan yang berlaku. 
Selain dari itu, Perusahaan juga sebaiknya mampu untuk memitigasi risiko 
operasi yang timbul dari Capital Expenditure dan Leverage, jangan sampai risiko 
yang timbul malah menimbulkan penurunan Profitabilitas Perusahaan.  

b. Perlu melakukan penelitian lanjutan yang melibatkan variabel lainnya, di luar 
variabel yang telah ditetapkan di ataranya gross profit margin, struktur modal 
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perusahaan, likuiditas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan harga 
saham. 

c. Ruang lingkup daerah penelitian diperluas bukan hanya di Perusahaan yang 
terdaftar LQ45 saja, melainkan di seluruh perusahaan yang terdaftar di IDX 
dengan dengan mengelompokkan kepada sektor-sektor perusahaan.  

d. Peneliti tidak hanya menganalisis data sekunder (Time series) melainkan juga 
perlu adanya data primer melalui menyebarkan kuesioner, observasi dan 
melakukan wawancara langsung secara menyeluruh kepada responden yang 
dituju dan pihak lainya yang terkait. Sehingga penelitian akan menggunakan 
pendekatan “Mixed Method” (pendekatan kuantitatif dan kualitatif). 

e. Melakukan penelitian selanjutnya dengan memasukkan keterlibatan 
masyarakat dan investor yang terlibat di bursa saham indonesia.  
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